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ABSTRAK: PENGARUH FREKUENSI PIJAT BAYI TERHADAP 
PERTUMBUHAN (BERAT BADAN) BAYI USIA 1-3 BULAN DI DESA 
KARANGSARI DAN PURBADANA. Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus 
masa kritis pertumbuhan dan perkembangan.  Tercapainya pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling 
berkaitan, yaitu faktor genetik, lingkungan dan perilaku, serta rangsangan atau stimulasi 
yang berguna.  Tujuan Penelitian: penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi 
pijat bayi terhadap pertumbuhan bayi usia 1-3 bulan di desa Karangsari dan Purbadana. 
Jenis penelitian: quasi experiment dengan pendekatan non randomized pretest posttet 
with control group design dan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 
Sampel merupakan bayi berusia 1-3 bulan berjumlah 30 bayi yang terdiri dari 10 bayi 
sebagai kelompok kontrol, 10 bayi sebagai kelompok intervensi pijat 1x/hari dan 10 bayi 
sebagai kelompok intervensi pijat 2x/hari. Analisis perbedaan pertumbuhan (berat badan) 
menggunakan T test berpasangan. Untuk analisis pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap 
pertumbuhan (berat badan) menggunakan Uji One Way Anova. Hasil penelitian: 
penelitian yang diperoleh ada perbedaan pertumbuhan (berat badan) sebelum dan sesudah 
intervensi pada ketiga kelompok (p= 0,0001<α0.05). Hasil analisis dengan Uji One Way 
Anova menyebutkan tidak ada pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap pertumbuhan (berat 
badan) 
 
Kata Kunci : Frekuensi Pijat bayi, Pertumbuhan. 
 
ABSTRACT: EFFECT OF FREQUENCY ON GROWTH OF INFANT MASSAGE 
(WEIGHT) INFANTS AGE 1-3 MONTHS VILLAGE KARANGSARI AND 
PURBADANA. Infancy is a golden age once the critical period of growth and 
development. Achieving optimal growth and development is the result of the interaction 
of a variety of interrelated factors, namely genetics, environment and behavior, as well as 
stimulation or stimulation useful. Objective: this study to determine the effect of the 
frequency of infant massage on the growth of infants aged 1-3 months in the village 
Karangsari and Purbadana. This type of research: a quasi experimental approach to non 
randomized pretest posttet with control group design and sampling techniques with 
purposive sampling. Samples are infants aged 1-3 months were 30 infants consisted of 10 
infants as control group, 10 infants as massage intervention group 1x / day and 10 infants 
as massage intervention group 2x / day. Analysis of differences in growth (weight) using 
paired T test. For the analysis of the frequency of infant massage effect on the growth 
(weight) using One Way Anova Test. Result: The study obtained no difference in growth 
(weight) before and after the intervention in all three groups (p = 0.0001 <α0.05). Test 
results of the analysis with One Way Anova mention no frequency effect of infant massage 
on the growth (weight) 
 
Keywords: Frequency of infant massage, Growth. 
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PENDAHULUAN 
Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan. 
Dikatakan masa kritis karena pada masa ini bayi sangat peka terhadap lingkungan 
dan dikatakan masa keemasan karena masa bayi berlangsung sangat singkat dan 
tidak dapat diulang kembali. Hal ini yang membedakan anak dengan dewasa. 
Anak menunjukkan ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan 
usianya. Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal merupakan 
hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu faktor genetik, 
lingkungan dan perilaku, serta rangsangan atau stimulasi yang berguna. Berbicara 
tumbuh kembang pada bayi, tidak terlepas dari konsep pertumbuhan dan 
perkembangan. Pertumbuhan adalah perubahan fisik dan peningkatan ukuran 
bagian tubuh dari seorang individu yang masing-masing berbeda, sedangkan 
perkembangan adalah bertambah sempurnanya kemampuan, keterampilan, dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan motorik kasar, motorik 
halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian yang dimiliki individu 
untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
Manifestasi pertumbuhan salah satunya adalah berat badan. Pada usia 1-3 
bulan merupakan masa pertumbuhan yang sangat cepat, sehingga perlu menjaga 
berat badan bayi sesuai umur. Berat badan ini sangat dipengaruhi oleh genetik, 
lingkungan, tingkat kesehatan, status gizi dan latihan fisik. Dalam pertumbuhan 
dan perkembangan bayi, banyak faktor yang mempengaruhi sehingga perlu 
diupayakan untuk menjaga agar berat badan normal sesuai dengan umur, antara 
lain dengan cara : memenuhi kebutuhan gizi bayi baik secara kuantitas maupun 
kualitas, menjaga lingkungan yang kondusif yaitu membuat suasana tempat 
tinggal yang nyaman dan sanitasi yang baik, menjaga kesehatan bayi dengan 
memberi imunisasi dan kontrol ke pelayanan kesehatan, dan yang terakhir 
memberi stimulus. Stimulus yang diberikan berupa stimulasi taktil. Stimulus taktil 
yang dapat diberikan yaitu pijat bayi, karena dengan pijat tersebut dapat 
merangsang otot – otot, tulang dan sistem organ untuk berfungsi secara maksimal. 
Pijat bayi adalah terapi sentuh tertua dan terpopuler yang dikenal manusia. Pijat 
bayi telah lama dilakukan hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia dan 
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diwariskan secara turun temurun. 
 
Sentuhan dan pijat pada bayi setelah kelahiran 
dapat memberikan jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat 
mempertahankan perasaan aman pada bayi. Pijat bayi  dapat dilakukan pada pagi 
hari dan malam hari. Pijat bayi dapat dilakukan satu kali atau dua kali dan 
dilakukan saat bayi sedang dalam keadaan terjaga dengan baik. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para 
pakar Ilmu kesehatan modern telah membuktikan secara ilmiah bahwa terapi 
sentuhan dan pijat pada bayi mempunyai banyak manfaat terutama bila dilakukan 
sendiri oleh orang tua bayi terhadap peningkatan produksi ASI dan kenaikan berat 
badan bayi. Penelitian Lana Kristiane F. Flores di Australia membuktikan bahwa 
bayi yang dipijat oleh orang tuanya akan mempunyai kecenderungan peningkatan 
berat badan, hubungan emosional dan sosial yang lebih baik. Pijat bayi dapat 
dilakukan pada pagi hari dan malam hari. Pijat bayi dapat dilakukan satu kali atau 
dua kali dan dilakukan saat bayi sedang dalam keadaan terjaga dengan baik.
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara di 
desa Karangsari pada saat melakukan Posyandu didapatkan bahwa 8 orang dari 10 
orang ibu yang memiliki bayi usia 1-3 bulan mengatakan belum mengetahui 
tentang pengaruh positif pijat bayi bagi ibu dan bayinya, dan belum mengetahui 
tentang cara melakukan pijat bayi yang baik dan benar sesuai dengan pedoman 
pijat bayi.  Selain itu beberapa dari mereka mengatakan bahwa bayinya 
mengalami berat badan yang sulit naik sudah hampir 2 bulan ini. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berbeda untuk pijat bayi yang berjudul ”Pengaruh frekuensi pijat bayi 
terhadap pertumbuhan  pada bayi usia 1-3 bulan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap pertumbuhan bayi usia 1-3 
bulan. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat quasi-experiment dengan pendekatan non 
randomized pretest-posttest with control group design yaitu untuk mengetahui 
adakah pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
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pada bayi usia 1-3 bulan dengan membandingkan bayi sebelum diberi perlakuan 
(pre) dan sesudah diberi perlakuan (post) pada kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bayi yang 
berusia 1-3 bulan di desa Karangsari dan Purbadana kecamatan Kembaran  yang 
berjumlah 35 bayi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 
teknik Purposive Sampling menggunakan ukuran sampel minimal yaitu 30 subyek 
penelitian. Pengambilan sampel sesuai dengan kriteria inklusi yaitu peneliti 
melakukan studi lapangan dengan mencari desa yang terbesar untuk jumlah bayi 
yang berusia 1-3 bulan yaitu desa Karangsari kemudian setelah dilakukan 
pencarian selama dua hari peneliti mendapatkan 18 bayi yang bersedia dijadikan 
sampel penelitian dan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan peneliti. 
Untuk memenuhi jumlah sampel yang telah ditetapkan, peneliti melakukan 
kembali studi lapangan dengan meluas ke desa yang terbesar nomer dua yang 
memiliki jumlah bayi usia 1-3 bulan yaitu desa Purbadana. Di desa Purbadana 
peneliti melakukan studi lapangan dan mendapatkan 12 bayi yang bersedia 
menjadi sampel dan sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 bayi usia 1-3 bulan. 
Peneliti menentukan responden berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Responden ditentukan dengan pembagian 10 
bayi untuk kelompok kontrol, 10 bayi untuk kelompok intervensi pijat 1x/hari, 
dan 10 bayi untuk kelompok intervensi pijat 2x/hari. Peneliti meminta ijin dan 
menjelaskan prosedur penelitian kepada orang tua bayi. Peneliti memberikan 
informed concent kepada orang tua bayi yang menjadi sampel penelitian untuk 
semua kelompok.  Peneliti melakukan pengkajian data awal yang terdiri dari umur 
bayi, jenis kelamin berat badan bayi. Peneliti melakukan terapi pijat bayi setiap 
hari untuk bayi yang dipijat dengan frekuensi 1 kali dan 2 kali sehari. Pijat bayi 
dilakukan setiap hari selama 1 bulan. Pada saat dilakukan pijat bayi peneliti 
dibantu oleh 3 orang enumerator yang merupakan bidan mempunyai kompetensi 
pijat bayi. Sebelum dilakukan pemijatan, peneliti melakukan persamaan persepsi 
tentang prosedur pijat bayi. Peneliti dan enumerator masing-masing melakukan 
pemijatan kepada 4 orang bayi. Peneliti juga menggunakan bantuan kader 
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Posyandu setempat untuk membantu mengantarkan ke rumah responden saat awal 
pemijatan karena alamat rumah responden masih belum dimengerti. Pemijatan 
dilakukan di rumah pasien masing-masing sehingga peneliti dan enumerator 
mendatangi rumah masing-masing sampel penelitian pagi dan sore hari.  Peneliti 
melakukan penilaian berat badan pada bayi yang mendapatkan terapi pijat selama 
1 bulan dengan frekuensi pijat 1x/hari dan 2x/hari. Analisis data dilakukan dengan 
cara nalisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat dilakukan dengan cara Uji T 
berpasangan dan One Way Anova.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 
       Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden pada 
kelompok kontrol berumur 3 bulan yaitu sebanyak 4 (40%) responden dengan 
rerata umur 2 bulan 1 hari. Pada kelompok intervensi pijat 1x/hari sebagian besar 
responden berumur 1 bulan yaitu sebanyak 5 (50%) responden dengan rerata 
umur rerata umur 1 bulan 6 hari. Pada kelompok intervensi pijat 2x/hari sebagian 
responden berumur 1 bulan yaitu sebanyak 5 (50%) responden dengan rerata 
umur 1 bulan 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata umur responden 
paling besar pada kelompok kontrol yaitu 2 bulan 1 hari. Berdasarkan jenis 
kelamin diketahui bahwa sebagian besar responden pada kelompok kontrol 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 7 (70%) responden. Responden pada 
kelompok intervensi pijat 1x/hari sebagian besar berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 7 (70 %) responden, sedangkan pada kelompok intervensi pijat 
2x/hari persentase masing-masing sama antara laki-laki dan perempuan yaitu 5 
(50%) responden. Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan anak laki-laki 
berbeda dengan anak perempuan Pertumbuhan dan perkembangan anak dengan 
jenis kelamin laki-laki setelah lahir akan cenderung cepat dibandingkan dengan 
anak perempuan serta akan bertahan sampai usia tertentu. Anak perempuan 
memiliki masa pertumbuhan lebih cepat daripada anak laki-laki, tetapi anak laki-
laki memiliki masa pertumbuhan lebih lama daripada anak perempuan.
 
Fungsi 
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reproduksi pada anak perempuan berkembang lebih cepat daripada laki-laki, tetapi 
setelah melewati masa pubertas pertumbuhan anak laki-laki akan lebih cepat.  
       Berat badan bayi sebelum intervensi pada kelompok kontrol paling banyak 
adalah 6,6 kg yaitu sebanyak 2 (20%) responden. Rata-rata berat badan bayi pada 
kelonpok ini adalah 5,34 kg dengan berat badan paling kecil adalah 3,5 kg dan 
berat badan paling besar adalah 7,0 kg, sedangkan berat badan bayi sebelum 
intervensi pada kelompok intervensi pijat 1x/hari paling banyak adalah 5,6 kg 
yaitu sebanyak 2 (20%) responden. Rata-rata berat badan bayi pada kelompok ini 
adalah 4,56 kg dengan berat badan paling kecil adalah 3,3 kg dan berat badan 
paling besar adalah 5,9 kg. Rata-rata berat badan bayi pada kelompok kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 0,89 kg, pada kelompok intervensi pijat 1x/hari 
sebesar 1,08 kg, dan pada kelompok intervensi pijat 2x/hari sebesar 1,28 kg. Fakta 
riset menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata berat badan bayi paling besar 
dialami oleh kelompok bayi dengan intervensi pijat 2x/hari. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pijat dengan frekuensi 2x/hari lebih efektif meningkatkan 
berat badan bayi.  
B. Analisis Bivariat 
       Dari analisis bivariat disajikan data tentang perbedaan berat badan dan 
perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi untuk kelompok  
kontrol, kelompok pijat 1x/hari, dan kelompok pijat 2x/hari. Perbedaan antara 
berat badan sebelum dan sesudah intervensi untuk masing-masing kelompok bayi 
digunakan Uji T Berpasangan karena data berdistribusi normal. Hasil analisis 
bivariat disajikan dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 1. Perbedaan Berat Badan Sebelum dan Sesudah Intervensi  
Kelompok 
Berat Badan (Kg) 
Peningkatan pValue 
Sebelum Setelah 
Kontrol 5,34 6,23 0.89 0,0001 
Pijat 1x/hari 4,56 5,59 1,08 0,0001 
Pijat 2x/hari 4,25 5,53 1.28 0,0001 
 
  
Rosi Kurnia Sugiharti,  Pengaruh Frekuensi Pijat Bayi...   47  
 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing 
kelompok bayi terdapat perbedaan berat badan untuk sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi yang ditunjukkan dengan nilai Pvalue = 0,0001 
(Pvalue<0,05). Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan juga bahwa 
peningkatan terbesar berat badan bayi dialami oleh kelompok bayi intervensi pijat 
2x/hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada 
perbedaan berat badan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Peningkatan 
berat badan yang dialami oleh kelompok kontrol tidak terlalu signifikan 
dibandingkan dengan dua kelompok yang lain. Hal ini disebabkan karena pada 
kelompok kontrol tidak dilakukan intervensi pijat sehingga peningkatan berat 
badannya tidak begitu banyak. Dewi (2011) menyatakan bahwa pijat bayi dapat 
meningkatkan berat badan bayi menjadi lebih banyak dibandingkan tidak dipijat. 
Bayi dalam kelompok kontrol kemungkinan besar hanya mendapatkan ASI saja 
dari ibu tanpa mendapatkan stimulasi dan hal-hal lain yang mempengaruhi untuk 
meningkatkan berat badannya. Fakta yang terjadi pada kelompok intervensi pijat 
1x/hari adalah selama dilakukan pemijatan sebagian besar ibu bayi mengatakan 
bayinya menjadi sering lapar dan frekuensi menyusuinya lebih sering 
dibandingkan sebelum dipijat.  Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa pada bayi yang dipijat akan menyebabkan peningkatan tonus saraf vagus. 
Peningkatan tonus ini menyebabkan cabang dari saraf vagus tersebut 
memudahkan pengeluaran hormon penyerapan makanan dan peningkatan kadar 
enzim penyerapan gastrin dan insulin. Dengan demikian penyerapan terhadap sari 
makanan pun akan lebih baik. Itu sebabnya pada bayi yang rutin dipijat akan 
mengalami kenaikan berat badan yang lebih banyak dibandingkan dengan bayi 
yang tidak dipijat. 
Hasil uji Statistik dengan Uji T test berpasangan menunjukkan hasil 
bahwa ada perbedaan kenaikan berat badan antara sebelum dan sesudah intervensi 
pada bayi kelompok intervensi pijat 2x/hari (p value 0,0001<α 0,05). Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan berat badan yang dialami kelompok intervensi 
pijat 1x/hari sebesar 23,14%. Pada awal sebelum dilakukan intervensi rerata berat 
badan pada kelompok intervensi pijat 2x/hari adalah 4,25 kg dan setelah 
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intervensi menjadi 5,53 kg sehingga mengalami peningkatan sebanyak 1,28 kg. 
Fakta ini disebabkan karena pada kelompok ini dilakukan intervensi pijat 2x/hari 
sehingga stimulasi yang diberikan lebih sering sampai dua kali dalam sehari. 
Untuk peningkatan berat badan yang dialami oleh  kelompok ini lebih banyak 
dibandingkan kelompok kontrol dan kelompok pijat 1x/hari. Hal ini disebabkan 
karena frekuensi pijat bayi yang lebih sering menimbulkan aktivitas nervus vagus 
lebih banyak meningkat sehingga mempengaruhi mekanisme penyerapan 
makanan. Aktivitas Nervus Vagus meningkatkan volume ASI karena membuat 
bayi cepat lapar sehingga frekuensi menyusunya lebih meningkat hampir dua kali 
lipat. Akibatnya bayi yang dipijat dua kali sehari akan mengalami kenaikan berat 
badan lebih banyak dibandingkan yang dipijat satu kali sehari. Berdasarkan teori 
yang ada, pijat bayi yang lebih sering dan teratur dilakukan akan menyebabkan 
enzim ODC lebih banyak terbentuk. Enzim ODC akan mengatur pertumbuhan sel 
melalui proses anabolisme dalam suatu proses metabolisme dalam tubuh. Pada 
saat terjadi metabolisme dalam tubuh, enzim ODC akan mempengaruhi 
pengeluaran hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisis 
anterior. Apabila terjadi peningkatan produksi hormon pertumbuhan, maka akan 
terjadi peningkatan berat badan dan perkembangan bayi. Apabila terjadi 
pengurangan rangsangan atau stimulasi, maka akan meningkatkan pengeluaran 
neurochemical beta endorphin yang menyebabkan penurunan produksi hormon 
pertumbuhan karena menurunnya jumlah dan aktivitas ODC. Hasil penelitian ini 
didukung juga oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anjali Kulkarni 
(2010) yang menyatakan bahwa pijat bayi berpengaruh terhadap peningkatan 
berat badan, kualitas tidur, dan perkembangan motorik kasar pada bayi dengan 
frekuensi pemijatan dua kali sehari. Penelitian berikutnya yang serupa dilakukan 
oleh Gonzales (2013) yang menyatakan bahwa bayi yang dipijat dengan frekuensi 
dua kali sehari akan lebih berpengaruh terhadap perkembangan, denyut jantung, 
dan imunitas bayi. 
C. Analisis Multivariat 
Pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap berat badan dapat dilakukan analisis 
dengan Uji Anova karena data dari semua kelompok berdistribusi normal 
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(p=0,105>0,05). Setelah diujikan uji homogenitas didapatkan hasil bahwa data 
dari semua kelompok adalah homogen dibuktikan dengan nilai Pvalue = 0,171 
(Pvalue > 0,05). 
Tabel 2. Pengaruh Frekuensi Pijat Bayi Terhadap Berat Badan 
 Sum of Square Df Asymp.Sign 
Between groups 4,493 2 0,166 
Within groups 31,531 27  
Total 36,024   
               
       Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa dengan Uji Parametrik One Way 
Anova didapatkan hasil Pvalue = 0,166 yang berarti > α 0,05. Hasil statistik 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menyimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap pertumbuhan (berat badan). 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah  frekuensi pijat bayi tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan (berat badan) karena banyak faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan bayi selain dari faktor stimulasi yaitu pijat bayi. Jadi untuk bayi 
yang dipijat dengan frekuensi berbeda tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang menyebabkan kenaikan berat badannya salah satunya adalah pola pemberian 
ASI yang tidak diteliti sehingga dengan jumlah sampel yang sedikit sehingga sulit 
untuk dilakukan generalisasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil 
penelitian dari Latifatus tentang pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap kenaikan 
berat badan bayi yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi yang 
mendapatkan ASI eksklusif tetapi ada perbedaan kenaikan berat badan yang 
dialami oleh ketiga kelompok bayi dan pijat dua kali sehari lebih efektif untuk 
menaikkan berat badan bayi. Ada faktor dominan yang mempengaruhi 
pertumbuhan fisik seseorang  yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. 
Kemampuan genetis dapat muncul secara optimal jika didukung oleh faktor 
lingkungan yang kondusif, yang dimaksud dengan faktor lingkungan di sini 
adalah intake gizi. Gizi yang diberikan untuk bayi didapatkan dari ASI yang 
diberikan secara eksklusif. Dengan memberikan ASI secara eksklusif dan sedini 
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mungkin merupakan stimulasi yang penting terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan bayi. Tiga tahun pertama kehidupan anak, merupakan masa yang 
sangat penting karena terjadi pertumbuhan fisik dan perkembangan (kecerdasan, 
ketrampilan motorik, mental, sosial, emosional) yang sangat pesat. Di usia inilah 
yang disebut “Golden Age”. Oleh karena itu sangat penting bagi ibu untuk 
memberikan nutrisi yang terbaik bagi anak sejak awal kehidupannya. Di awal 
kehidupannya, bayi membutuhkan nutrisi yang adekuat untuk pertumbuhannya, 
sehingga dapat mengoptimalkan seluruh proses tumbuh kembangnya yaitu dengan 
ASI. ASI merupakan cairan biologis kompleks yang mengandung semua nutrien 
yang diperlukan tubuh anak. Sifatnya yang sangat mudah diserap tubuh bayi, 
menjadikannya nutrisi utama yang paling memenuhi persyaratan untuk tumbuh 
kembang bayi. Pemberian ASI secara ekslusif selama 6 bulan, yang dilanjutkan 
sampai usia 2 tahun atau lebih dapat memenuhi kebutuhan fisis biomedis dari 
seorang anak. Kebutuhan fisis biomedis yang terpenuhi dapat dilihat dari 
pertambahan berat badan bayi yang meningkat. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa ASI merupakan faktor utama dalam meningkatkan pertumbuhan (berat 
badan) bayi.   
       Soetjiningsih (2001) menyatakan bahwa faktor genetik merupakan modal 
dasar mencapai hasil pertumbuhan. Faktor internal seperti biologis, termasuk 
genetic dan faktor eksternal seperti status gizi. Faktor internal (genetic) antara lain 
termasuk berbagai faktor bawaan, jenis kelamin, obstetrik dan ras atau suku 
bangsa. Faktor eksternal (lingkungan) antara lain faktor prenatal dan pasca natal.  
Jadi faktor determinan kuat yang mempengaruhi pertumbuhan adalah lingkungan 
asuh anak dan konsumsi makanan anak terutama masukan energi, protein, dan Fe, 
sedangkan faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak adalah keadaan gizi dan kesehatan ibu serta keadaan sosial 
ekonomi keluarga. Jenis kelamin juga diketahui berpengaruh dengan keterlibatan 
sosial budaya dimana anak laki – laki cenderung tumbuh lebih baik daripada anak 
perempuan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar rata-
rata berumur 2,1 bulan pada kelompok control. Responden berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan berjumlah 15 orang (50%) untuk semua kelompok. Rata-rata 
berat badan bayi sebelum dipijat untuk kelompok kotrol adalah 5,34 kg;kelompok 
pijat 1x/hari 4,56 kg;kelompok pijat 2x/hari adalah 4,25 kg. Rata-rata berat badan 
bayi setelah dilakukan pemijatan adalah sebagai berikut : kelompok kontrol 6,23 
kg; kelompok pijat 1x/hari 5,59 kg; dan kelompok pijat 2x/hari adalah 5,53 kg. 
Peningkatan rata-rata berat badan pada kelompok kontrol adalah 0,89 kg 
(14,28%), kelompok pijat 1x/hari adalah 1,03 kg (18,42 %), dan kelompok pijat 
2x/hari adalah 1,28 kg (23,14%). Tidak ada pengaruh frekuensi pijat bayi terhadap 
pertumbuhan (berat badan) dengan nilai P=0,166 > α 0,05. 
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